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Aminuddin (2021) : Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Menanamkan Sikap Kesalehan Sosial Peserta Didik pada 
Masa Pandemi Covid 19 di SMPN 7 Bengkalis 
 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kreativitas guru Pendidikan 
Agama Islam dalam menanamkan sikap kesalehan sosial peserta didik pada masa 
Pandemi Covid 19 di SMPN 7 Bengkalis. Subjek penelitian ini adalah guru Pendidikan 
Agama Islam dan peserta didik SMPN 7 Bengkalis. Objek penelitian ini adalah 
kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan sikap kesalehan sosial 
peserta didik pada masa Pandemi Covid 19. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 
yang mana menggambarkan dan mendeskripsikan permasalahan yang terjadi. Informan 
penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik. Metode 
pengumpulan data menggunakan wawancara, pengamatan dan dokumentasi. Teknik 
analisis menggunakan induktif melalui reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh beberapa data yang berhubungan dengan 
kreativitas yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam yaitu, melalui peningkatan 
kualitas pembelajaran di dalam kelas dan daring/online, pembelajaran agama islam dalam 
penerapan sikap kesalehan memiliki karakteristik yang berbeda dengan pembelajaran 
pada umumnya. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dan penerapan kreativitas guru 
Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan sikap kesalehan terhadap peserta didik 
dianggap “kurang  efektif” dikarenakan proses belajar mengajar secara daring/online 
yang banyak mengalami kendala dan tidak memenuhi standar yang diharapkan namun 
tidak sepenuhnya gagal. 
 
Kata Kunci:  Kreativitas, Guru Pendidikan Agama Islam, Kesalehan Sosial, 
















Aminuddiin, (2021):   The Creativity of Islamic Education Subject Teachers 
in Building Students' Attitudes on Social Piety during 
the Covid 19 Pandemic at State Junior High School 7 
Bengkalis 
 
 This research aimed at knowing the creativity of Islamic Education subject 
teachers in building students' attitudes on social piety and its implementation in 
the current Covid 19 Pandemic at State Junior High School 7 Bengkalis. The 
subjects of this research is were Islamic education teachers and students at state 
junior high school 7 Bengkalis.  The object of this research was the creativity of 
Islamic education teachers in building students' attitudes on social piety during the 
Covid 19 Pandemic.  This research is a qualitative research, which describes and 
create the problems that occur. Informant this research is Islamic education 
teachers and students at state junior high school. Methods of data collection using 
by interviews, observation and documentation. The analysis technique uses 
inductive through data reduction, data presentation and conclusions. The findings 
of this research showed that some data related to creativity that was conducted by 
Islamic education subject teachers that were improving the learning quality in the 
classroom and online,  Islamic education learning in the implementation of piety 
has different characteristics from learning in general, so that it could be concluded 
that learning and implementation of Islamic Education subject teachers creativity 
in building students' attitudes on social piety was in less effective category,  
because the online teaching and learning process had many obstacles and  did not 
meet the expected standards but it did not completely fail. 
 
Keywords: Kreativity, Islamic Education Subject Teacher, Social Piety, Covid 
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A. Latar Belakang 
Sekolah mempunyai peranan yang penting dalam membantu peserta 
didik mencapai tugas perkembangannya. Sehubungan dengan hal itu, sekolah  
berupaya menciptakan iklim yang kondusif, atau kondisi yang dapat 
memfasilitasi siswa untuk mencapai tugas perkembangannya.
1
 Tugas-tugas 
perkembangan siswa menyangkut aspek-aspek kematangan dalam berinteraksi 
sosial, kematangan personal, kematangan dalam mencapai filsafat hidup, dan 
kematangan dalam beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa. Salah 
satu mata pelajaran yang melaksanakan fungsi tersebut adalah mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Sebagaimana yang tercantum Dalam Undang-
undang tentang Guru dan Dosen ditegaskan, bahwa:  
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini dengan jalur 




Tugas mendidik menjadikan orang terdidik, tugas mengajar 
menjadikan orang terpelajar, tugas membimbing menjadikan orang 
terbimbing, tugas mengarahkan menjadikan orang terarah, tugas melatih 
menjadikan orang terlatih, dan tugas menilai menjadikan orang bernilai. 
Adapun professional adalah pekerjaan atan kegiatan yang dilakukan oleh 
                                                          
1
Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2002), h. 55. 
2
 Undang-undang Guru dan Dosen (UU RI No 14 Th.2005), (Bandung: Citra Umbara, 




seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan 
keahlian, kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma 
tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. Sedangkan kompetensi adalah 
seperangkat pengetahuan keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, 




Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan pada setiap jenjang sekolah, bertujuan memberikan pengetahuan 
agama kepada siswa secara kognitif sekaligus mendidiknya untuk 
diinternalisasikan dalam praktik kehidupan sehari-hari, sehingga terbentuk 
manusia yang beriman, berilmu, dan beramal serta berakhlak mulia. Al- 
Syaibani menggariskan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah mempertinggi 
nilai-nilai akhlak hingga mencapai tingkat akhlak al-karimah.
4
 Di sinilah 
peran penting  Guru Pendidkan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai 
agama kepada peserta didik. 
Selain mentransfer ilmu kepada anak didik, Guru Pendidikan Agama 
Islam juga harus mampu menciptakan anak didik yang berkepribadian Guru 
Pendidkan Agama Islam diharapkan dapat membentuk kesalehan pribadi dan 
sekaligus kesalehan sosial sehingga mampu menciptakan ukhuwah Islamiyah 
terhadap sesama siswa, dengan guru di sekolah dan di luar sekolah. Oleh 
karena itu, pembelajaran Pendidkan Agama Islam di sekolah tidak sekedar 
                                                          
3
 H.M. Taufik, Kreativitas Jalan Baru Pendidikan Islam, (Yogyakarta: IAIN Mataram, 
2012), h. 184. 
4
 Hamruni, Konsep Edutainment dalam Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Sukses 




terkonsentrasi pada persoalan teoritis yang bersifat kongnitif semata,  tetapi 
sekaligus juga mampu mengubah pengetahuan yang bersifat kongnitif menjadi 
nilai-nilai yang diinternalisasikan dalam diri anak didik sebagai dapat 
berprilaku secara kongkret-agamis dalam kehidupan sehari-hari.
5
 
Pada saat ini Pendidikan agama pada sistem pendidikan sangat lah 
kurang memadai, pada kenyataaannya, alokasi waktu pendidikan agama di 
lingkungan pendidikan negara kita relatif sedikit apalagi pada kondisi saat ini, 
kurangnya penjelasan dan praktek langsung dari guru agama menjadi 
tantangan baru bagi guru agama islam dalam membentuk karakter sikap 
kesalehan sosial. Meskipun standar nilai untuk pelajaran agama dan PPKN 
tinggi, tetapi nilai nilai tinggi berhamburan, sengaja didongkrak agar para 
peserta didik tidak dicap tidak agamis dan tidak bermoral. Hal ini 
menyebabkan kasus – kasus kenakalan remaja sangat rentan terjadi pada 
peserta didik, Semua itu karena benteng iman, ketakwaan, dan akhlak para 
siswa sangat rapuh karena pendidikan religi yang tidak memadai.
6 
Tumbuh kembang remaja pada zaman sekarang sudah tidak bisa lagi 
dibanggakan. Perilaku kenakalan remaja saat ini sulit diatasi. Baru-baru ini 
sering kita dengar berita ditelevisi maupun di radio yang disebabkan oleh 
kenakalan remaja  diantaranya tawuran, pemerkosaan yang dilakukan oleh 
pelajar menengah atas bahkan menengah pertama, pemakain narkoba dan lain-
lainya yang membuat resah warga dan orang tua wali murid.
7 
                                                          
5
 Moh.Roqib & Nujrfuadi, Kepribadian Guru: Upaya Mengembangkan Kepribadian 








Kehidupan remaja pada masa kini mulai memprihatinkan. Remaja yang 
seharusnya menjadi kader-kader penerus bangsa kini tidak bisa lagi menjadi 
jaminan untuk kemajuan Bangsa dan Negara. Bahkan perilaku mereka 
cenderung merosot. Oleh karena itu pentingnya membangun sikap kesalehan 
peserta didik sejak dini akan mempengaruhi kehidupan mereka dalam 
bersosialisasi di kehidupan bermasyarakat. karena itu pengajaran agama tidak 
hanya ditanamkan secara kognitif/materi hafalan akan tetapi bagaimana 
implementasi agama dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari secara 
menyeluruh kognitif, psikomotorik dan afektif. 
Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam  selama ini lebih pada 
belajar tentang agama dan kurang berorientasi pada belajar bagaimana cara 
beragama yang benar akibatnya, terjadi kesenjangan antara pengetahuan dan 
pengalaman, antara gnosis dan praxis dalam kehidupan nilai agama, sehingga 
tidak mampu membentuk pribadi-pribadi islami.
8
 
Usaha pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah diharapkan 
agar mampu membentuk kesalehan pribadi dan sekaligus kesalehan sosial. 
Kesalehan sosial dapat dibina dengan adanya Pendidikan Agama Islam dalam 
segala aspek kehidupan, sehingga pada akhirnya Pendidikan Agama Islam 
akan mampu mewarnai setiap tindakan siswa. Siswa yang saleh adalah mereka 
yang ramah terhadap sesama, mempunyai kepekaan terhadap masalah-
masalah sosial. Semua itu haruslah didasari oleh keimanan, dan itulah yang 
diharapkan dari Pendidikan Agama Islam. 
                                                          
8
 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 




Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam  menamkan sikap 
kesalehan harus dilaksanakan seiring dengan gejala yang terjadi pada peserta 
didik di bangku menengah pertama seperti siswa sering menghina sesama 
teman, siswa mulai berkata kasar, siswa mulai membantah dan melawan guru, 
siswa tidak peka terhadap lingkungan sekitarnya,  siswa keras kepala dan lebih 
mementingkan diri pribadi, dan siswa lebih suka bermain daripada 
mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
Dalam membentuk kesalehan sosial siswa, rupanya tidak semua Guru 
Pendidikan Agama Islam  berhasil melaksanakan tugas tersebut. Apalagi jika 
subjek yang di didik adalah siswa SMP yang pada usia tersebut adalah masa 
dimana sering kali terjadi kontradiksi dengan sosial, seperti enggan bekerja 
sama, membantah dan menentang.
9
selain itu pada usia tersebut anak seringkali 
mudah bosan dan jemu dengan aktivitas sosial dan rutinitas kehidupan 
lainnya.
10
 Dalam hal ini tentu Guru Pendidikan Agama Islam  harus kreatif, 
profesional, dan menyenangkan dalam mengembangkan pembelajaran. 
Artinya, belajar dan pembelajaran harus menjadi makanan pokok guru sehari-
hari, harus dicintai, agar dapat membentuk dan membangkitkan rasa cinta dan 
nafsu belajar peserta didik.
11
 
Permasalahan yang menjadi tantangan terbesar bagi seluruh guru yang 
ada di Indonesia adalah sistem pemebelajaran yang berubah drastis di masa 
pandemi saat ini. Pandemi Covid 19 telah memberikan gambaran atas 
                                                          
9
 Muhammad Ali Mighwar, Psikologi Remaja, Pentunjuk bagi Guru dan Orangtua 
(Bandung: Pustaka Setia, 2006). 
10
 Elfi Yuliani Rochmah, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Teras,2005). 
11
 E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 




kelangsungan dunia pendidikan di masa depan melalui bantuan teknologi. 
Namun, teknologi tetap tidak dapat menggantikan peran guru, dosen, dan 
interaksi belajar antara pelajar dan pengajar sebab edukasi bukan hanya 
sekedar memperoleh pengetahuan tetapi juga tentang nilai, kerja sama, serta 
kompetensi. Situasi pandemi ini menjadi tantangan tersendiri bagi kreativitas 
setiap individu dalam menggunakan teknologi untuk mengembangkan dunia 
pendidikan. Banyaknya faktor yang menjadi kendala penyampaian materi dan 
prakter guru agama islam juga di pengaruhi oleh faktor susahnya akses 
penyampaian menggunakan teknologi di karenakan tidak semua peserta didik 
dapat dan memiliki telephone genggam sebagai media penyalur 
pembelajaran.
12
 Sehingga guru agama islam dituntut untuk lebih kreatif 
kembali dalam mrenyampaikan materi termasuk dalam membentuk karakter 
sikap kesalehan sosial. 
Guru Pendidikan Agama Islam ditunjuk untuk memutar otak dalam 
menemukan cara pembelajaran di era covid 19 pada saat ini, dengan adanya 
kemajuan teknologi guru diharuskan sanggup untuk memanfaatkannya. 
Dengan pemaanfaatan metode pembelajaran ini, guru dapat menggunakan 
metode E-learning yaitu pembelajaran yang memanfaatkan metode 
pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Sistem 
pembelajaran ini dilaksanakan melalui perangkat seperti telepon genggam, 
laptop, dan komputer yang terhubung dengan koneksi internet. Dengan 
koneksi ini, guru dapat melakukan pembelajaran bersama menggunakan grup 







di media sosial seperti Whatsapp, telegram, aplikasi zoom, ataupun media 
sosial lainnya. Selain itu kreativitas dalam menggunakan teknologi juga di 
haruskan, seperti dalam penyampaian materi melalui zoom, pembuatan 
pembelajaran berbasis klik link, atau modul-modul kreatif yang memunculkan 
gambar serta tulisan dan dapat dengan mudah di pahami oleh peserta didik.
13
 
 Di era digital saat ini, teknologi merupakan kebutahan pokok. Oleh 
karena itu, guru jaman sekarang harus mampu dan melek IT agar mudah 
dalam administrasi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. 
Kemajuan yang terjadi dalam dunia teknologi komunikasi dan informasi 
memunculkan peluang maupun tantangan baru dalam dunia pendidikan. 
Dalam konteks ini, pembelajaran daring yang mewujudkan dalam E-learning 
dan semacamnya mampu menjadi pilihan yang solutif untuk kondisi saat ini. 
E-learning secara umum menjadi bagian dari proses pendidikan jarak jauh.
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E-learning berpotensi menjadikan dan membangun pengertian 
pembelajaran yang cukup berada di layar komputer atau gawai. Menimbang 
hal tersebut, kiranya diperlukan beberapa strategi untuk proses pembelajaran 
daring di masa masa Pandemi Covid-19. Pertama, manajemen waktu. 
Mengatur waktu pembelajaran daring penting dilakukan untuk menjaga fokus 
dan fleksibilitas pelaksanaan E-learning. Kedua, kesiapkan teknologi yang 
dibutuhkan. Kesiapan ini memastikan kelancaran dan kesuksesan proses E-
learning. Ketiga, serius dan fokus 









Dalam menangani permasalahan sikap kesalehan ini penulis merasa 
tertarik untuk meneliti tentang kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam menanamkan sikap kesalehan sosial peserta didik. Dalam penelitian ini 
penulis mengambil lokasi penelitian pada SMPN 7 Bengkalis. Berdasarkan  
hal tersebut, penulis ingin melihat dan mengetahui serta membuktikan melalui 
penelitian mengenai ada atau tidaknya pelaksanaan strategi pembelajaran tidak 
langsung melalui metode kerja kelompok  terhadap hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam siswa, maka peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan 
judul “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Sikap 
Kesalehan Sosial Peserta Didik pada Masa Pandemi Covid 19 Di SMPN 7 
Bengkalis.” 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk memudahkan dalam memahami judul penelitian tentang 
“Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Sikap 
Kesalehan Sosial Peserta Didik pada Masa Pandemi Covid 19 SMPN 7 
Bengkalis”. Maka penulis memandang perlu untuk memberikan penegasan 
dan penjelasan seperlunya, sebagai berikut: 
1. Pengertian Kreativitas   
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kreativitas diartikan sebagai 
kemampuan untuk menciptakan atau daya cipta atau perihal berkreasi. 
Apabila arti dari kata kreativitas ini diartikan secara global dapat 
menyangkut dengan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan setiap 
manusia. Kreativitas juga berkaitan dengan potensi yang ada dalam diri 




Dari definisi tentang kreativitas dan defenisi tentang guru yang 
mengerucut pada definisi guru agama, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa yang dimaksud dengan kreativitas guru Pendidikan Agama Islam 
adalah kemampuan seorang guru Pendidikan Agama Islam dalam 
menciptakan sesuatu gagasan-gagasan atau ide-ide baru yang berkaitan 
dengan pembelajaran agama islam dengan tujuan membimbing peserta 
didik ke arah pencapaian kedewasaan serta tebentuk insan kamil. 
2. Menanamkan Sikap 
Secara historis, istilah sikap (attitude) digunakan pertama kali oleh 
Herbert Spencer di dalam 1862 yang pada saat itu diartikan olehnya 
sebagai status mental seseorang.
15
 Kemudian Secord dan Backman dalam 
buku yang ditulis oleh Saiful Azwar mendefenisikan sikap sebagai 
keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran (kongnisi), dan 
predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu aspek di 
lingkungan sekitarnya 
3. Sikap Kesalehan Sosial   
Dalam pandangan Islam, sikap kesalehan sosial merupakan wujud 
nyata dari keberimanan yang mantap, kuat, dan berkelanjutan yang ada 
dalam hati seseorang. Hal ini dibuktikan oleh banyaknya ayat yang 
menyatukan antara pernyataan al-ladziina aamanuu (orang-orang yang 
beriman) dengan amanah shaalihaat (berbuat shaleh). Al-Quran 
sedikitnya memuat 165 ayat tentang kesalehan sosial.
16
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Merujuk  pengertian sikap dan kesalehan sosial di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa sikap kesalehan sosial adalah suatu keadaan dimana 
seseorang mengetahui, paham, merasakan, dan bertindak atas kebaikan 
orang lain. Dengan kata lain, sikap kesalehan sosial adalah sikap baik 
terhadap sesama manusia.  
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
menanamkan sikap kesalehan sosial para peserta didik pada Masa 
Pandemi Covid 19 di SMPN 7 Bengkalis 
b. Bagaimana Respon Peserta Didik terhadap Kreativitas Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan sikap kesalehan sosial 
peserta didik  pada masa Pandemi Covid 19 
c. Bagaimana Sikap Kesalehan Sosial Peserta Didik pada masa Pandemi 
Covid 19 di SMPN 7 Bengkalis 
d. Apa saja faktor yang mempengaruhi kreativitas Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam menanamkan sikap kesalehan sosial peserta didik 
pada masa Pandemi Covid 19  
e. Apa saja faktor yang mempengaruhi sikap kesalehan sosial peserta 





2. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tidak semua masalah akan 
penulis teliti, mengingat keterbatasan dana, waktu dan tenaga. Untuk itu 
penulis membatasi masalah dengan memfokuskan pada : Kreativitas Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Sikap Kesalehan Sosial 
Peserta Didik pada Masa Pandemi Covid 19 di SMPN 7 Bengkalis. 
3. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah penelitian sebagai berikut : 
a. Bagaimana kreativitas Guru Pendidikan  Agama Islam dalam 
menanamkan sikap kesalehan sosial peserta didik pada masa Pandemi 
Covid 19 di SMPN 7 Bengkalis 
b. Faktor – faktor pendukung keberhasilan implementasi kreativitas Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan sikap kesalehan sosial 
peserta didik pada masa Pandemi Covid 19 di SMPN 7 Bengkalis. 
  
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar Kreativitas Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Sikap Kesalehan Sosial 
Peserta Didik pada masa Pandemi Covid 19 di SMPN 7 Bengkalis. 
a. Untuk mendapatkan informasi dan mengetahui secara mendalam 




menanamkan sikap  kesalehan sosial peserta didik pada masa Pandemi 
Covid 19 di SMPN 7 Bengkalis. 
b. Untuk mendapatkan informasi dan mengetahui hasil yang dicapai dari 
implementasi kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
menanamkan sikap kesalehan sosial peserta didik pada masa Pandemi 
Covid 19 di SMPN 7 Bengkalis. 
2. Kegunaan Penelitian 
a.  Manfaat Teoritis 
1) Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 
menambah khasanah keilmuan dalam Pendidikan Islam khususnya 
yang berkaitan dengan pembangunan sikap kesalehan sosial peserta 
didik melalui kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam. 
2) Sebagai sumber referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya dan 
bagi para pejuang Pendidikan Islam untuk lebih menyeimbangkan 
pembangunan sikap kesalehan sosial peserta didik disamping 
kesalehan individual/ritualnya.  
b.  Manfaat praktis 
1) Bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan, penelitian ini 
kiranya dapat dijadikan sebagai sumber informasi mengenai 
pentingnya kreativitas seorang guru dalam menanamkan sikap 
kesalehan sosial peserta didik melalui pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
2) Bagi penulis, penelitian ini berperan untuk memberikan 




Guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan kesalehan 
sosial peserta didik pada masa Pandemi  
3) Bagi pembaca secara umum, hasil penelitian yang diperoleh 
diharapkan dapat berguna untuk menambah wawasan baik secara 
teori maupun praktek tentang pelaksanaan kreativitas Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan sikap kesalehan 


















A. Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Kreativitas 
Sebagaimana yang dicatat oleh primadi dalam buku Nurhalim 
Shahib, kreativitas merupakan salah satu kemampuan manusia untuk 
mengintegrasikan stimulus luar dengan mencari yang telah dimiliki 
sebelumnya menjadi bentuk baru. Kreativitas bukanlah hasil dadakan, 
tetapi merupakan hasil bersama dari logika, daya cita, fisik, motivasi, 
perasaan, dan imajinasi yang terintegrasi menjadi ide baru.
17
 
Kreativitas merupakan hasil dari berfikir kreatif yang dilakukan 
oleh seseorang. Kreatif sering digambarkan dengan kemampuan dan 
berfikir kritis, banyak ide, dan banyak gagasan. Orang kreatif melihat hal 
yang sama, tetapi melalui cara berfikir yang berbeda. 
Dalam bukunya, Utami Munandar menjelaskan bahwa kreativitas 
adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, 
informasi, atau unsur-unsur yang ada.
18
 Yang dimaksudkan dengan data, 
informasi, atau unsur-unsur yang ada, dalam arti sudah sebelumnya, atau 
sudah dikenal sebelumnya, adalah semua pengalaman yang telah diperoleh 
seseorang selama hidupnya. 
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Sedangkan kreativitas menurut Rahmat Aziz dalam bukunya, 
adalah interaksi antara sikap, proses dan lingkungan seseorang atau 
sekelompok orang menghasilkan suatu karya yang dinilai baru dan 
berguna dalam  konteks sosialnya. Kreativitas merupakan aspek yang 
sangat penting dan berharga dalam setiap usaha manusia, sebab melalui 
kreativitas akan dapat ditemukan dan dihasilkan berbagai teori, pendekatan 
dan cara baru yang sangat bermanfaat bagi kehidupan.
19
 
Profesi guru sebagai bidang pekerjaan khusus dituntut memiliki 
komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu, nilai 
keunggulan yang harus dimiliki guru adalah kreativitas, kreativitas 




1) Mampu melihat masalah  dari segala arah; 
2) Hasrat ingin tahu yang besar; 
3) Terbuka terhadap pengalaman baru; 
4) Suka tugas yang menantang; 
5) Wawasan luas; 
6) Menghargai karya orang lain. 
b. Proses  
Kreativitas dalam proses dinyatakan sebagai “Creativity is a 
process that manifest it self in flexibility as well as in originality of  
thinking.” Dalam proses kreativitas ada 4 tahapan yaitu:  
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1) Tahap pengenalan: merasakan ada masalah dalam kegiatan yang 
dilakukan;  
2) Tahap persiapan: mengumpulkan informasi penyebab masalah yang 
dirasakan dalam kegiatan itu;  
3) Tahap iluminasi: saat timbulnya inspirasi/gagasan pemecahan 
masalah;  
4) Tahap verifikasi: tahap pengujian secara klinis berdasarkan realitas.  
c. Product 
Dimensi produk kreativitas digambarkan sebagai berikut  
“Creativity to bring something new into excistence” yang ditunjukkan 
dari sifat:  
1) Baru, unik, berguna, benar, dan bernilai;  
2) Bersifat heuristik, menampilkan metode yang masih belum 
pernah/jarang dilakukan sebelumnya.  
d. Press atau Dorongan  
Ada beberapa faktor pendorong kreativitas, antara lain sebagai 
berikut:  
1) Kepekaan dalam melihat lingkungan;  
2) Kebebasan dalam melihat lingkungan/bertindak;  
3) Komitmen kuat untuk maju dan berhasil;  
4) Optimis dan berani mengambil resiko, termasuk resiko yang paling 
buruk;  
5) Ketekunan untuk berlatih; Hadapi masalah sebagai tantangan;  




B. Sikap Kesalehan Sosial 
Menurut purwanto sikap adalah suatu cara seorang individu untuk 
bereaksi atau memberi respon terhadap suatu situasi. Maka dari itu seseorang 
yang memiliki sikap positif terkait suatu situasi ataupun objek atau 
menunjukan kesenangan dan kesukaan.
21
 
Sikap timbul karena adanya stimulus. Terbentukanya suatu sikap 
banyak dipengaruhi perangsang oleh lingkungan sosial dan kebudayaan 
misalnya: keluarga, sekolah, norma, golongan agama, dan adat istiadat. Sikap 
tumbuh dan berkembang dalam basis sosial yang tertentu, misalnya: ekonomi, 
politik, agama dan sebagainya. Di dalam perkembangannya sikap banyak 
dipengaruhi oleh lingkungan norma-norma atau group. Hal ini akan 
mengakibatkan perbedaan sikap antara individu yang satu dengan yang lain 
karena perbedaan pengaruh atau lingkungan yang diterima sikap tidak akan 
terbentuk tanpa interaksi manusia, terhadap objek tertentu atau suatu objek.
22
 
Sementara orang berpendapat bahwa mengajarkan sikap adalah 
merupakan tanggung jawab orang tua atau lembaga-lembaga keagamaan. 
Tetapi lembaga-lembaga sekolah pun memiliki tugas pula dalam  membina 
sikap ini. Bukankah tujuan pendidikan baik disekolah maupun diluar sekolah 
adalah mempengaruhi, membawa, membimbing anak didik agar memiliki 
sikap seperti yang diharapkan oleh masing-masing tujuan pendidikan. 
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1. Kesalehan Sosial 
Kesalehan terdiri dari dua kata yaitu kesalehan dan sosial. Ditinjau 
secara etimologi (bahasa), kesalehan berasal dari kata saleh yang artinya 
taat dan sungguh-sungguh menjalankan ibadah atau suci  dan beriman.
23
 
Kesalehan artinya ketaatan atau kepatuhan dalam menjalankan ibadah atau 
sikap kesungguhan untuk menunaikan ajaran agama (islam).
24
 Sedangkan 
sosial berkenaan dengan masyarakat dan suka memeperhatikan 
kepentingan umum ( suka menolong, berderma, dan sebagainya).
25
 
Kesalehan berkaitan erat dengan ibadah. Ibadah dapat dibagi 
menjadi dua kategori, yaitu ibadah khusus dan ibadah sosial. Berdasarkan 
dua kategori tersebut, muncul lah istilah kesalehan ritualistik dan 
kesalehan sosial. Kesalehan ritualistik lebih pada menampakan diri dalam 
bentuk dzikir (mengingat allah), shalat lima waktu, dan berpuasa. 
Sedangkan kesalehan sosial meliputi semua jenis kebajikan yng ditunjukan 
kepada semua manusia (orang lain/banyak orang).
26
 
Ada beberapa pendapat dari para ahli, mencoba mendefinsikan dari 
kesalehan sosial ini anatara lain: 
a. Mustafa Bisri (Gus Mus) 
“kesalehan sosial adalah perilaku orang-orang yang sangat peduli 
dengan nilai-nilai islami yang bersifat sosial. Suka memikirkan dan 
santun kepada orang lain, suka menolong, dan seterusnya. Meskipun 
orang-orang ini tidak setekun kelompok kesalehan ritual dalam 
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melakukan ibadah sepeti sembayang dan sebagainya tetapi orang-
orang itu kebih mementingkan hablun minan naas”. 
27
 
b. Abdulrahman Wahid (Gus Dur) 
“kesalehan sosial adalah suatu bentuk kesalehan yang tidak hanya 
ditandai oleh rukuk dan sujud melainkan juga oleh cucuran keringat 
dalam praktek hidup keseharian kita”.
28
 
c. M. Djawal Dahlan 
”Kesalehan sosial adalah mutu atau kualitas kebaikan individu yang 
berpangkal pada berbagai istilah, seperti manusia kaffah, khalifah fil 
ardi, muttaqin, shalihin, syakirin dan muflihin”. 
 
Oleh srijanti, dkk, kesalehan sosial dikatakan sebagai suatu bentuk 
kesalehan yang berdasarkan akhlak sosial Islami atau prilaku sosial Islami. 
Akhlak sosial Islami adalah bagaimana kita harus berhubungan dengan 
orang lain dalam  masyarakat berdasarkan ajaran islam. Akhlak sosial 
Islami terdiri dari akhlak saling menyayangi, beramal shaleh, menghormati 
sesama, berlaku adil, menjaga persaudaraan, menegakkan kebenaran, 
tolong menolong dan bermusyawarah. 
a. Saling Menyayangi 
Setiap yang beriman harusnya saling menyayangi. Dalam hal ini 
menyayangi bersifat umum, yaitu kasih sayang terhadap sesama 
manusia, manusia berbeda keyakinan, keluarga, dan alam sekitar. 
b. Beramal Shaleh  
Beramal shaleh berarti berbuat kebaikan. Beramal shaleh merupakan 
wujud akhlak sosial dalam mewujudkan kepedulian sosial sehingga 
seseorang berbuat baik kepada orang lain. 
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c. Menghormati Sesama 
Saling menghormati merupakan sikap sosial yang mendasar dan luas. 
Sikap sosial ini banyak terlihat dalm wujud nyata dan umumnya 
bersifat langsung, dalam stiap perjumpaan dengan sesama. 
d. Berlaku Adil 
Keadilan merupakan sikap berpihak kepada yang benar, tidak memihak 
pada salah satu, dan tidak berat sebelah. 
e. Menjaga Persaudaraan 
Persaudaraan pada dasarnya meliputi saudara karena keturunan, 
saudara sebangsa, dan saudara seakidah. Menjaga persaudaraan dapat 
dilakukan dengan menjalin hubungan baik terhadap mereka dalam 
kehidupan sehari-hari. 
f. Menegakkan Kebenaran 
Berani membela kebenaran terwujud melalui keteguhan dalam  
menghadapi bahaya atau sesuatu yang membahayakan dalam rangka 
menegakkan kebenaran berdasarkan ketentuan allah SWT. Wujud dari 
hal ini dapat berupa sikap berani mengemukakan pendapat baik dalam 
keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
g. Tolong Menolong 
Tolong menolong diartikan sebagai sikap saling bantu membantu, 
meminta bantuan dan memberikan bantuan. Dalam kehidupan sosial 
bermasyarakat tidak bisa lepas dari tolong menolong. Islam hanya 
memperbolehkan saling tolong menolong dalam hal kebaikan bukan 





Musyawarah adalah bentuk pemecahan masalah dengan rapat atau 
berunding untuk memperoleh keputusan terbaik. Islam menjadikan 
musyawarah sebagai satu cara untuk menyatukan pendapat agar 
diperoleh petunjuk terbaik. 
Hubungan dengan sesama manusia atau hablun min al-nas 
adalah interaksi manusia dengan sesamanya untuk mencapai 
keharmonisan dan saling ketergantungan dalam kehidupan. Manusia 
yang beragama harus membangun hubungan baik antar sesamanya dan 
sejalan dengan aktivitas ibadah yang benar terhadap Tuhannya. 
 
C. Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian yang relevan yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Kreativitas Guru Agama Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan 
Agama Islam Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu Kota Batu, ditulis 




Sahdan Mulia dia meneliti di MTs Negeri Batu, beliau pokus 
penelitiannya terhadap upaya guru Agama dalam meningkatkan 
Kreativitasnya, serta faktor pendukung dan penghambat dalam 
meningkatkan kreativitas guru tersebut.  
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2. Kreativitas Guru Agama Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan 
Agama Islam Di Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan 32 
Negara Kabupaten Jembrana-Bali, ditulis Tina Tri Layanthi Tahun 2007 
Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
30
 
Tina Tri Layanthi dia meneliti di Sekolah Menengah Pertama 
sekecamatan Nagara, Jembrana Bali, yang terdiri dari 3 sekolah. Kalau 
melihat dari objeknya ini lebih kompleks permasalahannya di tambah lagi 
letaknya yang berada di Bali dituntut seorang guru kreatif dalam 
mengajarkan Pendidikan Agama Islam yang notabene mayoritas peserta 
didiknya beragama Hindu. Penelitian ini sama mempokuskan bagaimana 
kreativitas guru agama dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama 
Islam. 
Dari kedua judul skripsi tersebut, setelah penulis menelitinya 
walaupun ada kesamaan dalam judul tetapi objek yang dan kajiannya 
berbeda-beda hal ini dapat di lihat dari rumusan masalah serta latar 
belakangnya. Latar belakang yang penulis teliti adalah bagaimana kreativitas 
guru agama islam dalam menananmkan sikap kesalehan sosial peserta didik 
pada masa pandemi covid 19.  
 
D. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan suatu konsep dan penjabaran dari 
konsep teoritis agar mudah dipakai dan sekaligus sebagai aturan di lapangan 
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penelitian, guna menghindari kesalahpahaman. Adapun yang menjadi konsep 
operasional adalah: 
1. Guru dapat membuat konsep kreativitas dalam menanamkan sikap 
Kesalehan Sosial pada peserta didik di masa pandemi covid 19. 
2. Guru diharapkan dapat menjelaskan tujuan pokok pembahasan yang 
hendak dicapai dan tepat sasaran sehingga dapat dengan mudah di pahami 
oleh peserat didik. 
3. Guru memperhatikan Peserta Didik pada saat pelaksanaan sikap kesalehan 
yang sedang berlangsung baik secara tatap muka maupun dengan bantuan 
teknologi secara daring. 
4. Guru mengarahkan Peserta Didik dalam menanamkan sikap kesalehan 
sosial sesuai dengan ajaran agama islam dan berkomitmen untuk terus 
melaksanakan sikap ini dalam kehidupan bermasyarakat. 
5. Guru diharapkan dapat membuat pokok-pokok pembahasan sebagai 
kesimpulan sehingga dari kesimpulan yang di buat peserta didik dapat 
membedakan sikap kesalehan sosial dengan mudah. 
6. Guru membuat gambaran evaluasi kekurangan dan perbaikan dalam 
penerapan kreativitas Guru Agama Islam dalam menanamkan sikap 








METODE  PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis metode penelitian yang dipilih adalah deskriptif analisis, adapun 
pengertian dari metode deskriptif analitis adalah suatu metode yang berfungsi 
untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 
melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.  
Dengan kata lain penelitian deskriptif analitis mengambil masalah atau 
memusatkan perhatian kepada masalah-masalah sebagaimana adanya saat 
penelitian dilaksanakan, hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis 
untuk diambil kesimpulannya. Penulis menggunakan metode deskriptif 
analisis karena dirasa cocok untuk mengetahui fenomena yang saat ini sedang 
berlangsung. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan bulan Oktober-Desember 2020. 
Penelitian ini dilakukan di SMPN 7 Bengkalis, yang beralamat di jalan SMPN 
7 Bengkalis, Kecamatan Bengkalis, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau.  
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah seluruh Guru Agama 
Islam dan peserta didik SMPN 7 Bengkalis. Sedangkan yang menjadi objek 




Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan sikap kesalehan sosial peserta 
didik pada masa pandemi Covid 19 di SMPN 7 Bengkalis. 
 
D. Informan Penelitian 
Informan kunci dalam penelitian ini yaitu guru Pendidikan Agama 
Islam di SMPN 7 Bengkalis berjumlah 2 orang. Kemudian sebagai penguatan 
data maka peneliti akan menggali informan dari siswa SMPN 7 Bengkalis 5 
orang yang merupakan informan pendukung. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 
orang yang diamati atau yang digunakan dalam memperoleh sumber data 
penelitian. Dengan observasi ini, peneliti dapat mengamati secara langsung 
kemudian mencatat prilaku dan kejadian sebagaimana mestinya. Metode ini 
digunakan untuk memperoleh keterangan yang berhubungan dengan latar 
belakang penelitian ini, dan keadaan struktur SMPN 7 Bengkalis, serta 
kegiatan muraja‟ah sebelum belajar. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara pengumpuan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
31
 Jenis wawancara 
yang peneliti gunakan yaitu dengan menggunakan petunjuk umum 
wawancara. Artinya, dalam wawancara ini penulis terlebih dahulu 
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membuat kerangka dan garis-garis besar pokok pertanyaan yang akan 
diajukan kepada narasumber terkait dengan hasil belajar pendidikan agama 
islam melalui motivasi siswa di SMPN 7 Bengkalis. 
Metode ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh data 
secara langsung dari subjek penelitian berupa informasi yang berkaitan 
dengan hasil  belajar siswa untuk mencapai pencapaian target nilai rapot 
siswa di SMPN 7 Bengkalis. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan cara lain untuk memperoleh data dari 
responden. Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan memperoleh informasi 
dan bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada 
responden atau tempat, dimana responden bertempat tinggal atau 
melakukan kegiatan sehari-harinya.
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 Penulis mengumpulkan data tentang 
hasil wawancara guru agama islam dan peserta didik, profil sekolah, tenaga 
pendidik dan kependidikan, siswa, sarana prasarana, dan lain sebagainya di 
SMPN 7 Bengkalis. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Semua halnya dengan teknik proses pengumpulan data, analisis data 
juga merupakan bagian yang amat penting di dalam sebuah kegiatan 
penelitian. Oleh karena itu, dengan analisis data tersebut dapat diberi arti 
ataupun makna yang dapat digunakan dalam memecahkan permasalahan 
dalam sebuah penelitian. 
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Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan 
transkip wawancara, catatan lapangan dan materi-materi lain yang telah 
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman mengenai materi-materi 
tersebut dan untuk memungkinkan menyajikan apa yang sudah ditemukan 
kepada yang lain. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan analisis data kualitatif model Miles dan Huberman. Menurut 
Miles dan Huberman seperti yang dikutip Sugiono, mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dimulai dengan menelaah sejak 
pengumpulan data, analisis data sudah terkumpul dilakukan secara interaktif 
dan bergabung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. 
Aktivitas dalam analisis data yakni, data reduction ( Reduksi data, data 


















Berdasarkan data – data yang penulis kumpulkan terhadap para 
responden yang bersedia menjadi subjek penelitian, diketahui bahwa upaya 
Guru Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan kreativitas dalam 
menanamkan sikap kesalehan sosial peserta didik Di Masa Pandemi Covid 19: 
1. Gambaran Kreativitas Guru Agama Islam dapat dilihat dari pembentukan 
karakter menggunakan metode pendekatan individu agar setiap peserta 
didik dapat di ketahui langsung oleh guru mengenai karater masing-
masing peserta didik. 
2.  Menanamkan sikap kesalehan sosial peserta didik dengan metode 
pengajaran yang baik, seperti metode pendeketan individual, kisah, 
praktek dan hafalan. Karena jika dilihat dari fakta nya anak sekarang sukar 
menerima secara logika tanpa adanya penggerakan secara langsung. 
Dengan adanya metode ini maka pembelajaran yang di berikan akan lebih 
mudah di pahami secara langsung dan tersampaikan kepada peserta didik. 
3. Kerjasama Sekolah, Guru Agama Islam dan Keluarga terutama orang tua 
atau wali sangat perlu dalam menanamkan sikap kesalehan sosial peserta 
didik. 
4. Faktor penghambat juga menjadi yang harus diperhatikan dalam 
meningkatkan kreativitas Guru Agama Islam dalam menanamkan sikap 




a. Faktor Internal 
Dalam menangani permasalahan ini faktor internal datang dari dalam 
sekolah itu sendiri seperti terbatasnya jam mata pelajaran dan tidak 
terjadinya pembelajaran secara tatap muka langsung, menjadi 
pembelajaran kurang optimal dalam penyampaiannya baik teori 
maupun praktek, dikarenakan pertemuan dilakukan secara 
Daring/Online 
b. Faktor Eksternal 
Realisasi dalam meningkatkan kreativitas Guru Agama Islam dalam 
menanamkan sikap kesalehan sosial peserta didik, faktor eksternal 
yang menjadikan penghambat adalah adanya pandemi yang terjadi 
pada saat ini yang sama – sama terjadi dimanapun termasuk di 
Indonesia menjadikan penyampaian materi dan praktek kurang 
optimal, bahkan sebagai gantinya peserta didik menggunakan bantuan 
alat komunikasi seperti handpone untuk melanjutakan pemebelajaran 
secara daring/online.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka ada 
beberapa saran yang penulis sampaikan kepada para penyelenggara 
pendidikan berkaitan dengan Kreativitas Guru Pendidikaan Agama Islam 
dalam Menanamkan Sikap Kesalehan Sosial Peserta Didik pada Masa 




1. Proses belajar mengajar di SMPN 7 Bengkalis, dilakukan secara 
Daring/Online pada Masa Pandemi Covid 19, sehingga Tidak Dapat 
Dilakukan pembelajaran Secara tatap muka. Hal ini dianggap Kurang 
Efektif Terutama Pada Pembelajaran Agama Islam, dikarenakan pada 
dasarnya pelajaran Agama Islam antara teori dan praktek harus 
berkesinambungan dan tidak dapat dilakukan Secara Daring/Online. Ini 
yang menjadi perhatian khusus sekolah untuk menangani persoalan kurang 
efektif, seperti di adakannya pertemuan 2 jam setiap minggu nya untuk 
mengganti jam praktek selama seminggu untuk pelajaran agama islam 
dengan memperhatikan protokol kesehatan yang baik pada Masa Pandemi 
Covid 19. 
2. Kepada Guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 7 Bengkalis Diharapkan 
Dalam Pembentukan Karakter Sikap Kesalehan Sosial Peserta Didik pada 
Masa Pandemi Covid 19 Tidak Hanya Antara Guru Dan Peserta Didik 
Saja, Melainkan Harus Ada Peran Orang tua juga. Peran orangtua yang di 
maksud menyontohkan sikap kesalehan sosial di depan peserta didik 
secara tidak langsung, menanyakan kepada anak mengenai teori dan 
praktek yang sudah di berikan oleh guru agama islam, mengulang kembali 
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